BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Telah banyak teori psikologi yang berbicara mengéativasi. Beberapa
diantaranya teori hirarki Maslow, teori ERG (Exmste, Relatedness, Growth)
Alderfer, teori motivasi dua faktor Frederick Heerty, teori desakan kebutuhan
Murray, teori kebutuhan untuk berprestasi Mc Crelladan teori harapan Vroom.
Namun, sebuah pertanyaan sederhana, namun perdrag knenyesakkan dalam
keilmuan Psikologi; Apakah teori motivasi yang adah mampu menjelaskan

keberagaman perilaku manusia?

Diakui atau tidak, beberapa peneliti dalam ilmukekigi menyatakan
jawaban pesimis. Misalnya saja jawaban yang ditkata oleh Rita L Atkinson,
Richard C Atkinson, dan Ernest R Hilgard dalam bukereka Inroduction of
Psychology. Mereka mengatakan, “tidak satu teori motivasi pang memberikan
penjelasan lengkap tentang keberagaman perilakwsiah Para ahli psikologi
ketika menjelaskan kompleksnya perilaku manusia pEtnah menggunakan

pendekatan yang tungdal.

Agaknya, salah satu ‘kelemahan’ teori motivasi ahailnu psikologi tersebut

tampak ketika penulis dihadapkan pada perilakudFfidbe Nietzsche. Nietzsche
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kiranya adalah filosuf dan penyair yang paling mstebergumul dengan tema
ketuhanan. Dia menjalani banyak tahapan pengenaiatang Tuhan sejak dia
menjadi calon rahib yang didera demam rindu padaaiuhingga tiba pada
pernyataannya yang mengguncangkan: “Tuhan sudal.nblietzsche memang
dikenal dengan suara ganjil dari zaman modernufFjlang satu ini dikenal sebagai
pemberontak terhadap kemapanan dan dogmatismeahD@kng pertama yang
terang-terangan menyatakan bahwa “Tuhan sudah .nizfigan tanpa gentar, dia
juga menyuarakan nihilisme sebagai kebajikan utamanggantikan nilai-nilai

moralitas yang menurutnya sudah usanBalam memaparkan pemikirannya,
Nietzsche memulainya dengan renungan tentang &agkat Nihilisme. Renungan
tentang nihilisme pada intinya adalah sebuah resmurtgntang krisis kebudayaan
Eropa sebagaimana disaksikan oleh Nietzsche yatup lmada akhir abad yang lalu:
sebuah kehancuran tatanan mapan peradapan, yamaagmu pengetahuan, dan
moral? Dalam istilah nihilisme, kata nihil tidak menunpark keberadaan namun
menunjukan nilai nol. Kehidupan memiliki nilai naejauh ia ditolak dan

didepresiasikan (diperosotkadhKemudian setelah meramalkan nihilisme, Nietzsche
bukan lantas mengajak untuk menolak nihilisme.rduBlietzsche dalam tulisan-
tulisannya mengajak manusia untuk menghadapi smhdi dan mengatasinya.
Bagaimana caranya? Mengadakan pembalikan nilai-8égoerti ungkapan Nietzsche

berikut ini:
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Janganlah kita meremehkan ini: diri kita sendiitia iwa-jiwa bebas, adalah sudah
merupakan suatu “penilaian kembali semua nilaidtsyernyataan perang dan kemenangan
mewuijud atas segala konsepsi lama mengenai “bdaar"tidak benar”.

Tidak hanya itu, manusia harus menjadi seoranglisniite aktif, bukan
nihilisme pasif. Nihilisme aktif ialah mencari nHailai baru, namun ketika nilai-nilai
baru tersebut sudah mengarah menjadi absolut, makanusia harus

meninggalkanny&.

Gejala perilaku seperi Nietzsche ini agaknya sdijglaskan dengan teori
motivasi psikologi modern. Sebab, penelitian yaibgkdkan oleh Maslow, Alderfer,
Frederick Herzberg, Murray, Mc Clelland, dan Vrooberdiri pada konteks

masyarakat kerja atau masyarakat inddstri.

Disamping itu, Nietzsche sendiri memang terkenaigde pemikiran yang
menentang arus modern (masyarakat kerja atau na&syandustri). la tidak hanya
menolak agama, ilmu pengetahuan dan moral, tapiga sangsi terhadap institusi

bernama Negara.

Negara? Apa itu? Sekarang bukalah telingamu untuldkw akan mengataka
kepadamu perkataan tentang kematian bangsa-bangsa.

Negara, demikian nama monster yang paling dingim yeng terdingin. Dengan
dingin pula ia berdusta; dan dusta ini merayapaetlari mulutnya: “Aku, Negara, adalah
suku.” Itu dustaf

Bisa dikatakan, pemikiran-pemikiran Nietzsche mgadgadan mendorong

manusia untuk selalu mencari secara terus mendeisiifai kehidupan yang baru
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yang bertentangan dengan pandangan umum, dengaanca@kan dorongan

kehendak untuk berkuasa (The will to power).

Kehendak untuk berkuasa adalah kekuatan mengatgsibltasan diri
sendiri, yang dikungkung oleh mapannya tatanan Imoagama, dan ilmu
pengetahuafr: Kehendak untuk berkuasa adalah mekanisme untujadierihilisme
aktif. Nietzsche dalarenjalaka Berhala dan Anti-Krist menyatakan kehendak untuk

berkuasa sebagai berikut:

Apakah baik itu? — Semua yang meninggikan kekuas&ehendak berkuasa,
kekuasaan itu sendiri dalam diri manusia.

Apakah buruk itu? — Semua yang berasal dari kelamah

Apakah kebahagiaan itu? — Perasaan bahwa kekuasa@ingkat—bahwa sebuah
perlawanan telah diata$i.

Pemikiran-pemikiran Nietzsche kerap kali telah nwmodg manusia

sesudahnya untuk memiliki kehendak untuk berkuasatatypun beberapa orang

sesudahnya mengartikan keliru konsepsinya mengehandak untuk berkuasa.

Nietzsche telah mengilhami banyak filosuf Baratulinimelakukan kritik
terhadap perkembangan kebudayaan Barat dan assumssi@ya. Gema paling kuat
bergaung di Perancis, di mana Katolikisme mengp&hng kuat. Di sana, Nietzsche
menjadi begitu populer di kalangan kaum muda yakgnal sinis terhadap agama.
Dia tampil sebagai simbol pemberontakan terhadapalgai kemapanan dogmatis,

terutama dogmatisme keagamaan. Sedangkan di kalafiggsuf, pengaruh
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pemberontakannya tampak paling jelas di kalandsmf feksistensialis, seperti Albert

Camus dan Jean Paul Saftte.

Tak hanya sebagai filsuf, beberapa pengamat idé&Nidizsche menyatakan
Nietzsche terkadang berperan sebagai seorang @gikMisalnya, penerbit buku
Ikon melabeli Nietzsche dengan ahli psikologi skefjtSelain penerbit Ikon, penulis
yang menyatakan pemikiran Nietzsche mengandung amupsikologi ialah Roy
Jackson. Jackson dalam bukunya yang berjkdigdrich Nietzsche, menyatakan
bahwa karya Nietzsche yang berjudduman All Too Human lebih cenderung
merupakan karya psikologi, daripada karya filsafidata Roy Jackson, karya
Nietzsche tersebut merupakan sebuah karya psikglagg membahas hubungan
antar kelompok dengan individt.Ada dua bahasan pokok dalam karya Nietzsche
tersebut yang menurut Roy Jackson sangat psikolggisii pembahasan Nietzsche
tentang rasa terima kasih dan rasa iba. Menurutzétibe, ketika kita mencari
bantuan orang lain, kita menampilkan diri kita ggbaorang yang tak berdaya
dihadapan orang tersebut. Namun demikian, dengamgungkapkan rasa terima
kasih pada orang tersebut, maka keadaannya terlatikkita dipandang sebagai
orang yang kuat karena dia telah memberikan kigduslayanan, seperti berterima
kasih kepada seorang pramusaji yang menghidanglka@aman. Oleh karena itu
menurut Nietzsche, rasa terima kasih merupakanabebentuk balas dendam dalam

takaran halus. Sedangkan pendapat Nietzsche terdaagba ialah bahwa ia tidak
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percaya bahwa manusia memiliki rasa iba yang sefsseorang tidak mungkin
merasakan rasa sakit yang dirasakan orang laimasétaal. Menghendaki rasa iba
menurut Nietzsche menginginkan orang lain mendesé@perti yang kita alami.
Nietzsche juga mengamati bahwa usaha-usaha sejuratahg gila yang

membangkitkan rasa iba orang lain dikarenakan nagrekn melukai orang lain dan

menunjukan bahwa sekurang-kurangnya mereka merkilkiatan itu®

Tidak hanya penerbit Ikon dan Roy Jackson saja yaegyatakan bahwa
pemikiran Nietzsche mengandung muatan psikologiatSaatu aliran psikologi,
psikologi eksistensial juga mengambil beberapa séangpemikiran Nietzsche untuk
dijadikan basis teori merekRaNietzsche kata aliran Psikologi Eksistensial, bsith
menemukan fakta bahwa terdapat sumber irrasionalj yak-sadar, yang tak waras,
serta yang destruktif di dalam kekuatan dan kebesamanusia, yang kemudian
mendapat titik temunya dalam psikologi dalam, kisnya tentang konsep Id dan
konsep ketidaksadaran dalam psikoanalisa SigmuaddFiTak hanya itu, bahkan
Zainal Abidin dalam bukunyanalisis Eksistensial untuk Psikologi dan Psikiatri
menyatakan Freud secara tak langsung terpengaethpeimikiran Nietzsche ketika

menggagas konsep Id dan ketidaksadaran dalam afinisie:®

Disamping pendapat dari beberapa teoritisi terseNigtzsche mengakui
bahwa pemikirannya sangat mengandung muatan pgikdleetzsche bahkan dengan

lantang menyatakan, “Zarathustra, psikolog pertdara yang baik, adalah seorang
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teman bagi yang jahat,” kata Nietzsche dalam buitakéogarfi yang berjuduEcce
Homo.'® Zarathustra adalah tokoh fiksi ciptaan Nietzscaiki menulis bukigabda

Zarathustra.

Berdasarkan pemaparan di atas, kajian terhadapepopsikologi yang
terkandung dalam pemikiran Nietzsche menurut psnsélayaknya patut untuk
digali. Apalagi ditambah kenyataan bahwa masih mmnyia penelitian terhadap
kajian psikologi yang terkandung dalam pemikiraretXsche. Oleh karena itu,
penulis menyadari pentingnya mengkaji dan menkénhdungan psikologi dalam

pemikiran Nietzsche berupa konsep motivasi memdietizsche.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penenlitian ini adalah:
1. Bagaimana konsep motivasi menurut Nietzsche?
2. Apa saja aspek-aspek motivasi menurut Nietzsche?

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi konsep motiviesid¢he?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggali, memahatoi ynderstand) dan

menjelaskant explain):

1% Nietzsche, FriedrictEcce Homo, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998), hal. 153-154



1. Konsep motivasi menurut Nietzsche
2. Aspek-aspek motivasi menurut Nietzsche

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep motivastasighe



